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Oleh : Peniman Laia
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RINGKASAN

Kakao (Theobroma cacao. L) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang
strategis di Indonesia. Tanaman kakao memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
karena bijinya dapat menghasilkan bubuk kakao serta produk-produk ekstrasi
melalui proses fermentasi sehingga memperoleh bahan mentah yang di pakai
untuk industri makanan seperti susu, coklat, permen, industry farmasi dan
kosmetik. Dengan demikian kakao mempunyai peran yang cukup baik dengan
semakin berkembangnya sektor agroindustri.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Lancang Kuning JI. Yos Sudarso Km. 08 Rumbai dengan ketinggian 16 meter di
atas permukaan laut serta dengan topografi datar, jenis tanah Podzolik Merah
Kuning (PMK). Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yakni dimulai dari
Juni — Agustus 2022.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama
adalah Pupuk NPK (N) yang terdiri dari 3 (tiga) taraf, dan faktor kedua adalah
Pupuk kandang Ayam (A) yang terdiri 3 (tiga) taraf, A0, Al, A2 sehingga
terdapat 9 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 (tiga)
ulangan, maka di peroleh 27 unit percobaan. Dalam satu unit percobaan terdiri 4
tanaman percobaan maka terdapat 108 tanaman bibit kakao dan 2 dijadikan
sampel.

Data hasil pengamatan dianalisa secara statistik dengan menggunakan Sidik
Ragam. F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel 5 %, maka dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %, disimpulkan
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan pupuk kandang ayam dan Perlakuan
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh secara nyata terhadap seluruh parameter pengamatan,
dan pengaruh kombinasi pupuk kandang ayam dengan pupuk NPK 16:16:16
memberikan pengruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman,lebar daun dan
panjang daun sedangkan terhadap parameter pengamatan jumlah daun dan diameter batang
berpengaruh secara tidak nyata

Interaksi media tanam dan konsentrasi AB mix memberikan pengaruh yang
nyata terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun,
sedangkan pada jumlah daun dan diameter batang memberikan pengaruh yang
tidak nyata. Hasil tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan N2A2 untuk
seluruh parameter pengamatan pertumbuhan dan pembibitan tanaman kakao.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kakao (Theobroma Cacao. L) merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang strategis di Indonesia. Tanaman kakao memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
karena bijinya dapat menghasilkan bubuk kakao serta produk-produk ekstrasi
melalui proses fermentasi sehingga memperoleh bahan mentah yang di pakai
untuk industri makanan seperti susu, coklat, permen, industry farmasi dan
kosmetik. Dengan demikian kakao mempunyai peran yang cukup baik dengan
semakin berkembangnya sektor agroindustri.

Departemen pertanian (2012) melaporkan pada tahun 2012 luas
perkebunan kakao di Riau 6.420 Ha, sedangkan pada tahun 2013 telah mencapai
8.075 Ha. Luas area tanaman kakao ini dapat terus bertambah karena adanya
potensi pengembangan tanaman kakao, apa lagi dengan adanya daya dukung
wilayah yang mempengaruhi produktivitas kakao. Kondisi daerah yang relatif
datar dapat memudakan dalam pengelolaan dan menekan biaya produksi.
Keberhasilan pengembangan komoditas kakao salah satunya di tentukan oleh
tersedianya bibit dalam jumlah yang cukup dan mutu yang baik melalui
perbanyakan tanaman, pemilihan bibit, perkecambahan dan pembibitan.

Bibit kakao akan tumbuh dengan baik pada media tanam yang mampu
menyediakan unsur hara yang cukup, disamping faktor-faktor lain seperti;
pemeliharaan bibit tanaman, kondisi lingkungan, serta faktor iklim yang cocok
bagi tanaman. Namun pada umumnya permasalahan yang ditemui dilapangan
adalah tidak semua media tanam dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan,
terutama pada tanah Podzolik Merah Kuning (PMK) yang memiliki pH rendah
atau bereaksi masam, memiliki kandungan almunium (Al) yang tinggi, unsur hara
yang rendah dan miskin bahan organik, sehingga perlu tambahan unsur hara yang
cukup melalui pemupukan. Pemupukan yang dapat diberikan pada bibit kakao
adalah pupuk kotoran ayam dan pupuk NPK 16:16:16.

Pupuk kandang ayam adalah pupuk yang berasal dari kotoran ayam, antara
lain menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan

organik tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah.



Kotoran ayam memiliki keunggulan karena mempunyai kandungan unsur hara N,
P, dan K bahan organik yang lebih tinggi. Kotoran ayam dibandingkan dengan
pupuk kandang yang lain, terutama unsur N, P dan K.

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk anorganik yang
cukup mengandung unsur hara makro yang berimbang. Komposisi kandungan
unsur hara yang terdapat dalam pupuk majemuk NPK mutiara adalah 16:16:16
artinya 16 % Nitrogen (N), (K20) 16%, (P205) 16 %. Penggunaan pupuk NPK
juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman serta meningkatkan
panen dan dapat memberikan keseimbangan unsur nitrogen, Fosfor, kalium dan
magnesium terhadap pertumbuhan tanaman.

Pengaruh Kombinasi Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK diharapkan
dapat mengatasi masalah pada tanah PMK dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman Kakao di pembibitan.

1.2. Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh pengguan pupuk kotoran ayam terhadap

Pertumbuhan tanaman bibit kakao.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian NPK 16:16:16 terhadap

Pertumbuhan tanaman bibit kakao.

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk kotoran ayam dan

NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan tanaman bibit kakao.

1.3. Hipotesi
1. Pemberian kotoran ayam terhadap tanaman bibit kakao memberikan hasil
nyata terhadap tanaman kakao.
2. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 terhadap tanaman bibit kakao
memberikan hasil nyata terhadap tanaman kakao.
3. Pemberian kotoran ayam dan NPK 16:16:16 terhadap tanaman bibit kakao

memberikan hasil yang sangat baik bagi tanaman.



V. SIMPULAN DAN SARAN

51. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu interaksi
kombinasi Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK terhadap tanaman bibit Kakao,
maka didapatkan kesimpulan berikut :

1. Pupuk Kandang Ayam memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan pertumbuhan dan pembibitan tanaman Kakao.
Pupuk kandang dosis 300 gr (A2) memberikan hasil tertinggi terhadap
seluruh parameter pengamatan.

2. Pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan pertumbuhan dan pembibitan tanaman Kakao.
Pupuk NPK dosis 4 gr (N2) memberikan hasil tertinggi terhadap seluruh
parameter pengamatan.

3. Interaksi media tanam dan konsentrasi memberikan pengaruh yang nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun,
sedangkan pada jumlah daun dan diameter batang memberikan pengaruh
yang tidak nyata. Hasil tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan
N2A2 untuk seluruh parameter pengamatan pertumbuhan dan pembibitan

tanaman Kakao.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan dalam pembibitan
bibit Kakao menggunakan Pupuk Kandang Ayam dengan dosis 300 gram dan
Pupuk NPK dengan dosis 4 gram dan ditempatkan di tempat yang mendapatkan

cahaya matahari dan air penuh.
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